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BAB 2

ANALISIS DAN PERANCANGAN
2.1 Flip – Flop
Rangkaian logika dikelompokkan dalam dua kelompok besar. Kelompok-kelompok gerbang logika dikenal sebagai rangkaian logika kombinasional. Kelompok lain dikenal sebagai rangkaian logika sekuensial yang berdasarkan para rangkaian flip-flop yang sangat bermanfaat karena memiliki karakteristik memori. Flip-flop dapat dirangkai dari gerbang logika, juga dapat diperoleh dalam bentuk IC. Flip-flop diinterkoneksikan untuk membentuk rangkaian logika sekuensial untuk penyimpanan, pewaktu, penghitungan dan pengurutan (sequencing). Terdapat beberapa jenis flip-flop dan kita akan mempelajari beberapa diantaranya.

Flip-flop merupakan suatu rangkaian sekuensial yang dapat menyimpan data sementara (lacth) dimana bagian outputnya akan merespon input dengan cara mengunci nilai input yang diberikan atau mengingat input tersebut. Ada 3 tipe flip-flop yang dikenal yaitu SR, JK dan D flip-flop. Dua tipe pertama merupakan tipe dasar dari flip-flop, sedangkan D merupakan turunan dari SR dan JK Flip-flop.

2.1.1 RS – Flip Flop

[image: image1.emf]Flip-flop ini mempunyai dua masukan dan dua keluaran. RS Flip-flop mempunyai dua input yaitu, S = Set dan R = Reset. Mempunyai dua output yaitu Q dan Q. bertindak sebagai 1 bit memori dengan output Q sebagai nilai bit tersebut. Dengan S =1 dan R = 0, maka Q akan bernilai 1. Dengan S = 0 dan R = 1, maka Q akan bernilai 0. Jika S = 1, R = 1 tidak dibenarkan (tidak boleh diset serentak) karena akan menghasilkan output yang tidak konsisten. Flip-flop RS dapat dibentuk dari kombinasi dua gerbang NAND atau kombinasi dua gerbang NOR, berikut gambar 2.1.
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Gambar. 2.1 Rangkaian  RS – Flip flop dengan input clock

2.1.2 JK Flip – Flop 
Sebuah JK-FF adalah SR-FF yang telah dimodifikasi sedemikian rupa. Pada SR-FF, jika kedua input S dan R-nya sama-sama bernilai “1”, flip-flop tidak mampu merespons kondisi output berikutnya (pelajari lagi sifat SR-FF). Sebuah JK-FF dibentuk dari SR-FF dengan tambahan gerbang AND pada sisi input SR-nya. Dengan tambahan tersebut, apabila input J dan K keduanya bernilai “1” akan membuat kondisi output berikutnya menjadi kebalikan dari kondisi output sebelumnya. Keadaan ini dinamakan Toggle.
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Gambar 2. 2  Rangkaian JK – FF dengan negative-edge trigger
2.1.3 D  Flip – Flop 
Merupakan modifikasi dari RS Flip-flop dengan tambahan gerbang pembalik  pada masukan R sehingga masukan R merupakan komplemen dari masukan S. saat D = 0 keadaan flip-flop reset (Q = 0) sedangkan bila D = 1 maka keadaan flip-flop set (Q = 1). 
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Gambar. 2.3  Rangkaian D Flip-Flop
2.2 Register Geser Universal

Register geser tipe ini merupakan suatu register geser 4-bit yang memiliki input serial dan paralel, output paralel, mode kontrol (shift left-geser kiri dan shift right-geser kanan) serta 2 input clock. Register ini dapat bekerja pada beberapa mode kerja tergantung pengaturan mode kontrol dan input serial atau paralel yang diberikan. 

Jika akan memilih geser kanan atau kiri tinggal mengatur lewat mode kontrol, dimana logika 1 berarti geser kiri, sedang logika 0 menyiapkan register untuk bekerja pada mode geser kanan.

Register geser mempunyai empat tipe dasar, yaitu :

1. SISO (Serial In Serial Out)
Pada tipe ini data dimasukkan bit demi bit mulai dari flip-flop yang paling ujung dan digeser sampai semuanya terisi. Pergeseran data diatur oleh sinyal clock  tiap kali data dimasukkan satu persatu. Cara menyimpan data secara sejajar, semua bagian register atau masing-masing flip-flop akan dimuati pada saat yang bersamaaan. Seperti yang terlihat pada gambar 2.4. dimana pada gambar tersebut register geser menggunakan flip-flop tipe D.

Tegangan logika masukan diumpankan ke dalam register geser pada setiap pulsa clock, dan dapat berubah pada waktu diantara pulsa-pulsa clock. Sesudah sejumlah pulsa clock yang sama dengan jumlah flip-flop dalam register, dikeluaran terdapat bit yang sama dengan bit pertama kali masuk tadi. Register SISO yang dipakai dengan cara ini dapat bertindak sebagai tundaan waktu, dimana bit dikeluaran tertunda selama beberapa pulsa clock (Sama dengan jumlah flip-flop)
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Gambar 2. 4 Rangkaian Register Geser tipe SISO 
2. PIPO (Parallel In Parallel Out)
Register geser PIPO diperlihatkan pada gambar 2.5. dengan menggunakan flip-flop tipe D. Pada cara ini semua bagian register atau masing-masing flip-flop diisi pada saat yang bersamaaan atau output masing-masing flip-flop akan respon sesuai data pada saat yang sama setelah diberikan sinyal input kontrol, dan biasanya menggunakan terminal set/reset bukan dengan pemberian clock.
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Gambar 2. 5 Rangkaian Register Geser tipe PIPO 

Jika tidak ada pulsa clock yang dikenakan, bit tidak digeserkan dan pembacaan di terminal Q adalah sama dengan apa yang dimasukkan. Pemakaian register ini adalah metode yang menyenangkan untuk menyimpan beberapa bit secara sementara. Jika diberi pulsa clock, setiap bit akan digeserkan satu tempat pada setiap pulsa clock.
3. PISO (Parallel In Serial Out)
Register ini memungkinkan kita dapat meengirim data secara paralel input melalui satu saluran dengan output serial seperti yang terlihat pada gambar 2.6 dibawah ini.
[image: image2.emf]
Gambar 2. 6 Rangkaian Register Geser tipe PISO 
Jenis flip-flop yang digunakan adalah J-K flip-flop atau flip-flop yang dilengkapi denga input preset dan input preclear. Pemasukan data dilakukan melalui input Preset. Data kemudian digeser keluar satu bit pada saat ketika diberikan pulsa clock. Hal ini memungkinkan data yang disajikan dalam bentuk paralel (beberapa saluran pada saat yang sama)) dapat diubah menjadi bentuk serial (bit demi bit) untuk dipancarkan melalui satu saluran.

3. SIPO (Serial in Parallel Out)
Register serial in parallel out (SIPO) merupakan kebalikan dari register PISO, jika seperti yang terlihat pada gambar 2.7 dibawah ini.
[image: image3.emf]
Gambar 2. 7 Rangkaian Register Geser tipe SIPO 
Dalam tipe ini, data disajikan satu bit pada satu saat lalu digeser masuk pada setiap pulsa clock. Sesudah seperangkat pulsa clock lengkap, register menjadi penuh dan kandungannya dapat dibaca diterminal Q atau dikeluarkan melalui seperangkat saluran paralel. Dalam pengertian ini, dikeluarkan berarti bahwa bit-bit tersebut dapat dipakai untuk mengoperasikan gerbang atau rangkaiaan lain, sementara registernya sendiri tidak mengalami perubahan karena tindakan ini. Dengan menggunakan register SIPO, bit-bit data yang sudah dipancarkan secara berurutan dari sebuah saluran dapat dikumpiulkan hingga membentuk satu ‘kata’ dari beberapa bit.
Suatu register geser Universal didalamnya dapat dioperasikan dengan Serial – in, Serial – out (SISO), Parallel – in, Parallel – out (PIPO), Serial – In, Paralel – Out (SIPO), Paralel – In Serial Out (PISO)  yang dapat dioperasikan mode geser kanan dan mode geser kiri, ada yang berupa IC.

Pada alat yang digunakan ini data yang dapat dikeluarkan pada IC 74194 yang merupakan IC yang berukuran 4-bit. IC ini hanya dapat mengeluarkan data pada Serial – In, Paralel Out (SIPO), Paralel – In, Paralel – Out (PIPO), walaupun didalamnya masih terdapat SISO dan PISO tapi kedua data serial tersebut tidak didapat dikeluarkan karena merupakan tidak adanya jalur output dan input bagi kedua data tersebut.
IC 74194 atau 74LS194, telah ada rangkaian untuk memilih (“Select”) mode operasinya, yaitu dengan menginput S1 dan S0 sehingga dapat dipilih 4 (=22) mode operasi ini, seperti pada tabel 2.1 berikut :
Table 2. 1 Mode Operasi Register Geser Universal

	S1
	S0
	Mode Operasi

	0
	0
	Tetap (tidak ada perubahan)

	0
	1
	Geser Kiri (Serial – in)

	1
	0
	Geser Kanan (Serial – in)

	1
	1
	Parallel – in


� EMBED Visio.Drawing.6  ���









_1280839208.vsd
1�

�

J�

Q�

Q�

K�

SET
CLR�

D�

L�

S�

R�

D�

�


